BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan dari bab sebelumnya, serta
pembahasan yang disertai dengan teori dan konsep yang mendukung mengenai
penelitian ini yang berjudul pendidikan kewirausahaan dan keterampilan
berwiraudaha terhadap motivasi berwirausaha dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Tanggapan responden Himpunan Pengusaha Mahasiswa Universitas
Komputer Indonesia mengenai variabel Pendidikan Kewirausahaan
tergolong pada kategori “Baik”. Yang artinya pendidikan kewirausahaan
pada Himpunan Pengusaha Mahasiswa Universitas Komputer Indonesia
dinilai baik. Dari tiga indikator, skor tertinggi pada indikator “Menambah
Ilmu dan Wawasan dalam Bidang Wirausaha” sedangkan skor terendah
berada pada indikator “Menumbuhkan Keinginan Berwirausaha”. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan pada Himpunan
Pengusaha Mahasiswa Universitas Komputer Indonesia telah dilakukan
dengan baik, dilihat bahwa responden mengikuti kegiatan kewirausahaan
yang diselenggarakan pada Himpunan Pengusaha Mahasiswa Universitas
Komputer Indonesia maupun diluar sehingga menambahkan wawasan bagi
para responden.

2. Tanggapan responden Himpunan Pengusaha Mahasiswa Universitas

Komputer Indonesia mengenai variabel Keterampilan Berwirausaha
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tergolong pada kategori “Baik”. Yang artinya kemampuan keterampilan
pada Himpunan Pengusaha Mahasiswa Universitas Komputer Indonesia
dinilai baik. Dari tiga indikator, skor tertinggi pada indikator
“Keterampilan dalam Berfikir Kreatif” sedangkan skor terendah berada
pada indikator “Keterampilan dalam Pembuatan Keputusan”. Hal ini
menunjukkan bahwa keterampilan berwirausaha pada Himpunan
Pengusaha Mahasiswa Universitas Komputer Indonesia telah dilakukan
dengan baik, dilihat bahwa responden dapat berfikir kreatif, responden
memiliki imajinasi yang kuat dalam pembuatan produk, mereka akan
mengkreasikan beberapa produk yang sudah ada menjadi produk yang
berbeda serta responden dapat menyesuaikan diri dengan dengan
lingkungan baru.

Tanggapan responden Himpunan Pengusaha Mahasiswa Universitas
Komputer Indonesia mengenai variabel Motivasi Berwirausaha tergolong
pada kategori “Baik”. Yang artinya Motivasi Berwirausaha pada
Himpunan Pengusaha Mahasiswa Universitas Komputer Indonesia dinilai
baik. Dari tiga indikator, skor tertinggi pada indikator “Harapan dan Cita-
cita Menjadi Wirausaha” sedangkan skor terendah berada pada indikator
“Dorongan lingkungan”. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi
berwirausaha pada Himpunan Pengusaha Mahasiswa Universitas
Komputer Indonesia telah dilakukan dengan baik, responden sangat

berminat menjadi wirausaha dilihat dari banyaknya kegiatan
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kewirausahaan yang mereka ikuti itu menjadi bukti bahwa responden
bersungguh-sungguh serta dorongan dari lingkungan pun didukung.

Hasil analisis, dapat disimpulka bahwa terdapat pengaruh Pendidikan
Kewirausahaan dan Keterampilan Berwirausaha Tehadap Motivasi
Berwirausaha adalah sebagai berikut: Dari hasil pengujian simultan yang
dilakukan penulis membuktikan bahwa adanya pengaruh yang signifikan
dan hubungan yang cukup erat antara variabel Pendidikan Kewirausahaan
dan Keterampilan Bewirausaha Terhadap Motivasi Berwirausaha,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati dalam
penelitian ini. Dari hasil pengujian parsial dapat disimpulkan bahwa
variabel Pendidikan Kewirausahaan memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap Motivasi Berwirausaha. Dari hasil pengujian parsial
dapat disimpulkan bahwa variabel Keterampilan Berwirausaha ada
pengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap Motivasi Berwirausaha.
Saran

Ada beberapa saran yang perlu dipertimbangkan dalam penelitian tentang

Pendidikan Kewirausahaan dan Keterampilan Berwirausaha Terhadap Motivasi

Berwirausaha pada Himpunan Pengusaha Mahasiswa Universitas Komputer

Indonesia, yaitu sebagai berikut:

1. Untuk Pendidikan Kewirausahaan pada Himpunan Pengusaha Mahasiswa

Universitas Komputer Indonesia, untuk mengoptimalkan keinginan minat
berwirausaha diharapkan responden rutin mengikuti kegiatan seminar serta

pelatihan kewirausahaan yang dapat langsung diimplementasikan ke
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dalam kehidupan sehari-hari, seperti pelatihan Buka Lapak, Shopee, dll.
Dari kegiatan pelatihan tersebut dapat langsung memiliki toko di
marketplace tersebut serta menghasilkan pendapatan maka akan muncul
keinginan yang semakin kuat untuk menjadi wirausaha.

Untuk Keterampilan Berwirausaha pada Himpunan Pengusaha Mahasiswa
Universitas Komputer Indonesia, untuk mengotimalkan kemampuan
keterampilannya dalam menunjang berwirausaha diharapkan responden
dapat menjadikan keterampilan tersebut menjadi kebiasaan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti keterampilan dalam bergaul antar manusia
responden harus dapat cepat tanggap dalam lingkungan baru serta menjadi
lebih mudah berbaur dengan orang baru agar cepat bertambah relasi.
Untuk Motivasi Berwirusaha, Himpunan Pengusaha Mahasiswa
Universitas Komputer Indonesia diharapkan agar berada pada lingkungan
kewirausahaan yang benar agar tetap terus memotivasi diri menjadi
wirausaha, seperti ikut dalam kegiatan diluar Hipma pada kegiatan Hipmi
Perguruan Tinggi Bandung agar semakin banyak teman yang memiliki
bisnis dapat memotivasi diri untuk menjadi wirausaha.

Pendidikan Kewirausahaan dan Keterampilan Berwirausaha memiliki
pengaruh signifikan terhadap Motivasi Berwirausaha secara simultan.
Disarankan bagi mahasiswa Himpunan Pengusaha Mahasiswa Universitas
Komputer Indonesia harus lebih aktif dan cepat tanggap dengan segala

bentuk kegiatan di Hipma maupun diluar Hipma serta mengembangkan



130

keterampilan berwirausaha seperti memperbanyak relasi agar tetap terus

termotivasi menjadi pengusaha muda berbakat.



